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Taksonomi Puasa Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jilani

Ditulis oleh Mahmud Yunus Mustofa pada Selasa, 04 Mei 2021

Pernahkah anda renungkan tentang bagaimana kualitas puasa yang selama ini
dijalani? Jika anda bingung untuk mencari indikatornya berikut adalah
pembagian tingkatan puasa menurut Syekh Abdul Qadir al-Jilani (470-561 H).

Sang Sulthanul Auliya’ dalam kitab Sirrul Asrar-nya membagi puasa menjadi tiga
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tingkatan. Pembagian ini berdasarkan makna puasa, waktu pelaksanaanya dan kenikmatan
apa yang didapatkan oleh orang yang berpuasa pada tingkatan tersebut.

Pertama; Puasa Syariat yaitu menahan diri dari makan dan minum serta bersenggama
dengan wanita di waktu siang. Jika mengibaratkanya dengan pembagian kelas penumpang
di maskapai penerbangan pada tingkatan ini adalah puasanya orang-orang di kelas bisnis. 
Kedua, Puasa Tarekat yaitu menahan seluruh anggota tubuh melakukan perbuatan yang
diharamkan dan dilarang.

Selain itu juga menjauhi sifat-sifat tercela seperti ujub, sombong, kikir dan lainya baik
secara lahir maupun batin. Karena hal tersebut dapat membatalkan puasa tarekat. Mungkin
bisa dikatakan puasa pada tingkatan ini adalah puasanya kelas orang-orang eksekutif.
Ketiga, Puasa Hakekat yaitu menahan fuad dari rasa cinta selain Allah Swt. Selain itu juga
menahan sirri dari kecintaan melihat selain Allah Swt. Pada tingkatan ini kelasnya sudah
berbeda yaitu puasa kelas orang-orang VVIP.

Selanjutnya beliau juga menjelaskan bahwa jika puasa syariat ditentukan waktu
pelaksanaanya (????) maka puasa tarekat dan hakekat dilakukan sepanjang hidup manusia
(????? ?? ???? ????).

Baca juga:  Demi Masa: Menelisik "Pandom Lonthe" Pada Masa Kini

Dalam kitabnya juga dituliskan: “Berapa banyak orang yang berpuasa tetapi hakekatnya
mereka berbuka dan sebaliknya berapa banyak orang yang berbuka tetapi hakekatnya
mereka berpuasa.”

?? ?? ???? ??????? ?? ???? ????

Maksudnya adalah banyak orang yang terlihat berpuasa namun sejatinya ia tidak berpuasa
dan sebaliknya banyak orang yang tidak berpuasa tetapi hakikatnya ia berpuasa. Hal ini
dikarenakan ia menahan anggota tubuhnya dari segala tindakan yang dilarang dan
berpotensi menyebabkan dosa. Jadi bisa dipahami bahwa puasa bisa saja berupa simbolis
atau substantif.

Lebih lanjut beliau juga mengutip hadist qudsi bahwa: Puasa adalah untuk-Ku dan Aku
sendiri yang akan memberikan ganjaranya. Dari sini bisa dipahami betapa istimewanya
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ibadah puasa karena ini sebagai wujud penghambaan dan pengorbanan manusia sebagai
hamba kepada penciptanya. Selain itu dalam kitabnya juga ditambahkan hadist qudsi lain
yang mengatakan bahwa bagi orang yang berpuasa memiliki 2 kebahagiaan, yaitu
kebahagiaan ketika berbuka dan ketika melihat keindahan-Ku.

?????? ??????: ???? ??? ??????? ????? ??? ???? ?????

Bagi orang syariat, yang dimaksud ifthar atau berbuka adalah ketika makan pada saat
terbenamnya matahari. Dan yang dimaksud ru’yat adalah melihat hilal ketika malam hari
raya. Sedangkan bagi para ahli tarekat berbuka adalah ketika seorang hamba masuk surga
dan bersantap makanan didalamnya dan kebahagiaan melihatnya adalah ketika bertemu
dengan Allah Swt pada hari kiamat dengan pandangan sirri yang dimilikinya.

Baca juga:  Petuah Al-Ghazali, Penawar Krisis Akhlak

Bagi para ahli hakekat sirri ini berasal dari cahaya Allah Swt seperti dalam hadist qudsi:

??????? ???? ???? ????

Kata Allah Swt: “Manusia adalah rahasia-Ku dan Aku adalah rahasianya”. Sirri ini tidak
memiliki kecintaan, kesukaan dan keinginan selain kepada Allah Swt baik itu di dunia
maupun di akhirat. Selebihnya, puasa orang hakikat akan fasad atau rusak ketika muncul
kecintaan selain kepada Allah Swt. Baginya diwajibkan untuk mengqadha puasanya yaitu
dengan cara kembali kepada Allah Swt daan berjumpa dengan-Nya. Pahala untuk puasa
seperti ini adalah perjumpaan denga Allah Swt di akhirat.

Pada akhirnya kita bisa mengukur diri dimana posisi kualitas puasa kita selama ini.
Apakah puasa yang kita jalani masih sekedar as a routine atau memang as a sacrifice. Jika
menahan lapar, haus dan syahwat saja masih belum mampu berarti kita tidak termasuk
dalam kategori ketiganya. Lantas, jangan-jangan puasa kita termasuk umat yang disindir
kanjeng Rasul Saw bahwa: “Banyak orang yang berpuasa tetapi tidak ada yang didapat
darinya kecuali lapar dan dahaga.”

Semoga saja tidak.
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Sumber: Syekh Abdul Qadir al-Jilani, Sirr  al-Asrar wa Madzhar al-Anwar fiima Yahtaju
Ilaihi al-Abrar, Bab 17, Fi Bayani Shoum As Syariat wa Thariqot. (Damaskus: Dar
Sanabil 1993.) hlm. 112-113.
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